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ABSTRAK 

Abstrak: Pasca COVID-19 dapat menimbulkan dampak yang signifikan pada kualitas 

hidup terkait kesehatan individu yang terinfeksi, yaitu memburuknya kualitas hidup 

mereka. Kegiatan promosi kesehatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terkait pemanfaatan produk herbal habbatusauda, madu dan minyak VCO.  

Pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan melakukan pretest untuk 

mengetahui pengetahuan perta promosi kesehatan sebelum dilakukan edukasi. Kegiatan 

PkM dilanjutkan dengan penberian edukasi dan diakhiri dengan melakukan evaluasi 

paska dilakuakna edukasi untuk menilai pengetahuan posttest edukasi kesehatan. 

Pelaksanaan PkM dilakukan terhadap mitra pertama yang berjumlah 15 orang pada hari 

Kamis, 16 Desember 2021 dan mitra kedua yang juga berjumlah 15 orang pada hari 

Jum’at, 17 Desember 2021 dengan tema edukasi yang sama yaitu tentang manfaat 

suplemen herbal untuk meningkatkan kualitas hidup pasien paska infeksi COVID-19 

dengan menurunkan atau menghilangkan gejala sisa persisten yang dialaminya. Hasil 

pemberian edukasi setelah dilakukan evaluasi menunjukan perubahan signifikan skor 

pengetahuan peserta sebelum (30%) dan setelah edukasi (66%). 

 

Kata Kunci: Gejala Sisa COVID-19; Kualitas Hidup; Promosi Kesehatan. 

  
Abstract: Post-COVID-19 can have a significant impact on the health-related quality of 
life of infected individuals, namely worsening their quality of life. This health promotion 
activity aims to increase public knowledge regarding the use of black seed herbal products, 
honey and VCO oil. This community service begins with conducting a pretest to find out 
knowledge about health promotion before education is carried out. PkM activities continue 
with providing education and end with conducting a post-education evaluation to assess 
knowledge of the health education posttest. The implementation of PkM was carried out 
on the first partner, numbering 15 people, on Thursday, 16 December 2021 and the second 
partner, also numbering 15 people, on Friday, 17 December 2021 with the same 
educational theme, namely about the benefits of herbal supplements to improve the 
quality of life of patients. Post-COVID-19 infection by reducing or eliminating the 
persistent residual symptoms they experience. The results of providing education after 
the evaluation showed significant changes in participants' knowledge scores before (30%) 
and after education (66%). 
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A. LATAR BELAKANG 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah amanah 

yang harus dijalankan oleh perguruan tinggi karena merupakan kebijakan 

dari Kementrian dan Kebudayaan sebagai upaya dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dan lulusan perguruan tinggi. Program MBKM merupakan 

pengejawantahan dari pembelajaran di perguruan tinggi yang harus 

dijalankan oleh Perguruan Tinggi Negri (PTN) ataupun Perguruan Tinggi 

Swasta (PTS) dicanangkan guna menciptakan budaya belajar yang lebih 

inovatif, tidak memaksa, dan memfasilitasi minat serta bakat mahasiswa. 

Mahasiswa dapat mengikuti kegiatan dalam prodi, luar prodi maupun di luar 

kampus dengan menyesuaikan ketentuan pedoman akademik yang telah 

dibuat oleh masing-masing perguruan tinggi (Dirjen Pendidikan Tinggi, 

2020). Kegiatan pembelajaran program MBKM telah diatur dalam 

Permendikbud No 3, tahun 2020 Pasal 15 ayat 1 (Dirjen Pendidikan Tinggi, 

2020). Bentuk kegiatan yang dapat dilakukan mahasiswa salah satunya 

yaitu melakukan penelitian bersama dosen pendamping dan implementasi 

hasil riset.  Peran mahasiswa dalam kegiatan ini sebagai asisten riset dan 

implementasi hasil riset di masyarakat. Implementasi hasil riset ini menjadi 

salah kegiatan dosen untuk melakukan pengabdian pada masyarakat. 

Sedangkan bagi mahasiswa, ditujukan agar terbentuknya kepekaan sosial 

dengan menggali dan memahami segala permasalahan di masyarakat 

dengan bersama dosen turut terlibat untuk memberikan solusi pada 

permasalahan yang ditemukannya dimasyarakat.  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di wilayah binaan 

Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo berbasis pada hasil penelitian yang 

memanfaatkan obat herbal sebagai suplementasi pendukung penyembuhan 

COVID-19 dengan mengikutsertakan mahasiswa keperawatan sebagai 

bentuk implementasi dari pembelajaran di luar kampus dan merupakan 

salah satu program rekognisi dosen terhadap hasil penelitian yang telah 

didapatkan. Hasil penelitian yang diterapkan di masyarakat dalam kegiatan 

PkM bertujuan untuk memperoleh formula dan prototipe obat herbal yang 

dapat mendukung penyembuhan COVID-19 pada orang tanpa gejala/OTG, 

memiliki gejala ringan hingga sedang telah dilakukan pada skema penelitian 

mandiri tahun 2019-2020 dan dilanjutkan skema Hibah Riset Keilmuaan 

tahun 2021 sampai saat ini masih berlangsung. Penelitian ini meperoleh 

hasil satu prototipe produk herbal yang mendukung penyembuhan COVID-

19, berupa kapsul yang mengandung minyak habbatussauda, madu murni, 

dan minyak Virgin Coconut Oil/VCO. Uji klinis dalam penelitian tersebut 

diperoleh hasil bahwa produk/prototipe produk herbal efektif 

menyembuhkan pasien dari COVID-19 (Annisa & Rosyid, 2023). Temuan 

klinis yang lain diperoleh bahwa pasien paska terinfeksi COVID-19 

mempunyai sisa gejala yang berpengaruh terhadap kualitas hidupnya. Hasil 

evaluasi dari 16 studi yang dilakukan di berbagai negara dan menemukan 

bahwa pasien pasca COVID-19 mengalami penurunan kualitas hidup yang 
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signifikan (Figueiredo et al., 2022). Studi yang dilakukan da Silva et al. 

(2023), di Brazil menunjukkan bahwa pasien COVID-19 yang sembuh dapat 

mengalami gejala paska COVID yang beragam dan berlangsung selama 

minimal 2 bulan setelah infeksi. Temuan tersebut relevan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa meskipun seseorang 

dinyatakan sembuh dari infeksi COVID-19 dalam kurun waktu satu tahun 

mengalami gejala persisten berupa keletihan dan dyspnea sebesar 50-87%, 

sebanyak 22% mengalami depressi, nyeri dada 21.7% dan nyeri sendi 27.3% 

(Abdelrahman et al., 2021). Penelitian lain menemukan bahwa paska 

terinfeksi COVID-19 pasien mengeluh nyeri sakit kepala, gangguan 

konsentrasi, dan kelelahan (Fernández-De-Las-Penãs et al., 2021) sesak 

napas pada 42,6% dan tekanan psikologis (Halpin et al., 2021). Selain itu 

paska COVID-19 dapat menimbulkan dampak yang signifikan pada kualitas 

hidup terkait kesehatan individu yang terinfeksi (Mastrorosa et al., 2023). 

Memburuknya kualitas hidup ditemukan pada 44,1% (Setyaningrum, 2019). 

Kegiatan PkM dilakukan untuk memberikan edukasi tentang manfaat 

paket herbal kapsul dari minyak habbatussauda, madu murni, dan VCO 

guna meningkatkan kualitas hidup dengan mengurangi gejala sisa pada 

pasien paska infeksi COVID-19. Kegiatan ini merupakan PkM lanjutan dari 

PkM sebelumnya yang telah dilakukan yaitu memberikan edukasi, 

mendampingi serta memberikan paket herbal. Target yang ditetapkan dalam 

kegiatan PkM ini adalah meningkatnya pengetahuan komunitas paska 

infeksi COVID-19 daerah binaan Puskesmas Baki, mitra di Posyandu Melati 

dan Palem tentang meningkatnya kualitas hidup penderita paska 

mengalami infeksi COVID-19 dengan berkurangnya gejala sisa paska infeksi 

COVID-19 dengan pemberian paket herbal. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang edukasi manfaat paket herbal 

kapsul dari minyak habbatussauda, madu murni, dan VCO dilakukan pada 

Kamis, 16 Desember 2021 jam 08.00 WIB di Puskesmas Baki dengan 15 

peserta sebagai perwakilan dari 45 penderita pasca COVID-19 dengan 

menggunakan protokol kesehatan dan meminimalkan kerumunan. Tim PkM 

terdiri dari dosen dan mahasiswa Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Metode kegiatan pengabdian dilakukan dengan metode ceramah 

dan demonstrasi yang terbagi dalam 3 tahap yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan dan akhir. Diagram alur pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat, seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tahap persiapan  

a. Penyusunan materi dan pembuatan media edukasi. 

Materi, media, dan bahan paket herbal telah dirancang dan 

disesuaikan dengan kondisi masyarakat agar dapat meningkatkan 

minat baca. Media yang menarik telah dibuat untuk mengedukasi 

masyarakat mengenai penggunaan paket herbal (kapsul minyak 

habbatussauda, madu murni, dan VCO) sebagai suplemen 

penyembuhan COVID-19. Tujuan dari penggunaan paket herbal ini 

adalah untuk meningkatkan kualitas hidup dengan mengurangi 

gejala sisa setelah infeksi COVID-19. 

b. Rapat anggota 

Menyiapkan dan menyamakan persepsi antar ketua dan anggota. 

Fokus dalam rapat ini adalah membahas berbagai hal umum terkait 

persiapan program, langkah yang akan diambil, serta pembagian 

tugas untuk masing-masing anggota.  

c. Rapat koordinasi  

Menyamakan persepsi dari tim PkM dengan mitra kerjasama. 

d. Pembentukan edukator  

Edokator pada kegiatan ini adalah Dr. Fahrun Nur Rosyid, S.Kep., Ns., 

M. Kes. 

 

2. Tahap Pelaksanaan kegiatan 

a. Pengidentifikasian kelompok sasaran 

Pengidentifikasian kelompok sasaran didasarkan pada tersedianya 

sumber daya dan menggali seberapa jauh masyarakat mengetahui 

tentang pemanfaatan paket herbal (kapsul minyak habbatussauda, 

madu murni dan VCO) sebagai suplementasi penyembuhan COVID-19 

untuk mengurangi gejala sisa paska infeksi COVID-19 dengan 

memberikan pretest. 

 

 

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan 

Tahap Akhir 

1.Penyusunan materi 

dan media edukasi 

2.Rapat Anggota 

3.Rapat Koordinasi 

4.Pembentukan 

edukator 

1.Identifikasi kelompok 

sasaran 

2.Pertemuan dengan 

kelompok sasaran 

3.Monitoring dan 

evaluasi 

1.Analisis Data 

2.Penyusunan Laporan 

Kegiatan 

3.Publikasi 
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b. Pertemuan dengan kelompok sasaran 

Kegiatan ini diadakan guna memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai pemanfaatan paket herbal sebagai 

suplementasi pengobatan COVID-19 untuk mengurangi gejala sisa 

paska infeksi COVID-19. Dalam kegiatan ini, akan disampaikan 

materi mengenai pemanfaatan kapsul minyak habbatussauda, madu 

murni, dan minyak VCO sebagai suplemen yang dapat membantu 

mengurangi gejala yang masih dirasakan setelah sembuh dari COVID-

19. Materi akan dijelaskan secara detail mengenai manfaat dan 

khasiat dari masing-masing herbal tersebut, serta bagaimana cara 

mengkonsumsinya dengan tepat untuk mendapatkan hasil yang 

optimal. Kemudian sesi diskusi dan tanya jawab setelah penyampaian 

materi, audien dapat menanyakan hal-hal yang masih belum jelas 

atau ingin mendapatkan penjelasan lebih lanjut mengenai 

penggunaan paket herbal ini. Selain itu, dalam kegiatan ini juga 

memberikan paket herbal berupa kapsul minyak habbatussauda, 

madu murni, dan minyak VCO kepada audien sebagai bentuk 

dukungan dalam menjaga kesehatan dan mengurangi gejala sisa 

paska terinfeksi COVID-19. Dengan adanya kegiatan ini, masyarakat 

diharapkan bisa memahami dan memanfaatkan paket herbal ini 

dengan baik sebagai suplementasi pengobatan COVID-19 yang dapat 

membantu mengurangi gejala yang masih dirasakan setelah sembuh 

dari infeksi. 

c. Monitoring dan evaluasi 

Langkah selanjutnya adalah melakukan pemantauan dan evaluasi 

guna mengetahui pemahaman audien tentang informasi yang sudah 

diberikan yaitu dengan cara memberikan post test. Pertanyaan-

pertanyaan telah disiapkan berdasarkan informasi yang sebelumnya 

telah diberikan. 

d. Pengambilan data 

Pengambilan data dilakukan dengan mengumpulkan hasil post test 

yang dilakukan setelah penyuluhan.  

 

3. Tahap Akhir 

a. Analisis data 

Analisis data dilakukan dengan menghitung presentase dari 

pertanyaan yang dijawab benar dan dijawab salah. Dari 10 pertanyaan 

yang diberikan, setelah itu dibandingkan rata-rata dan presentase 

dari sebelum dan sesudah diberi penyuluhan. 

b. Penyusunan laporan kegiatan 

Laporan kegiatan disusun setelah semua berkas dan dokumentasi 

kegiatan pengabdian masyarakat terkumpul. 

c. Publikasi 

Penyusunan publikasi dilakukan setelah laporan kegiatan selesai. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Kamis, 16 

Desember 2021 dimulai pukul 08.00 WIB di Puskesmas Baki. sebelum 

kegiatan tim PKM menyiapkan materi dan media edukasi yang dibuat 

semenarik mungkin, kemudian mengadakan rapat anggota guna membahas 

pembagian tugas yang menghasilkan Fahrun Nur Rosyid sebagai educator 

dan pemersiap materi serta media, Beti Kristinawati sebagai koordinator 

lapangan, Guntur Nurcahyanto sebagai koordinator humas, Sidqon Mustofa 

sebagai koordinator alat dan bahan. Namun dalam pengaplikasian 

menyesuaikan kebutuhan dengan kolektivitas. Setelah pembagian tugas 

anggota terbentuk dilakukan rapat koordinasi dengan mitra kerja sama dan 

mendapat respon positif dengan bersedia untuk dilakukan edukasi.  

Pada hari pelaksanaan mitra yang mengikuti edukasi sejumlah 15 

peserta sebagai perwakilan dari 45 penderita pasca COVID 19. Tim PkM 

terdiri dari dosen dan mahasiswa Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Awal kegiatan dimulai dengan proses absensi, dilanjutkan 

dengan pemeriksaan tekanan darah dan pengukuran saturasi oksigen, 

pretest dan dilanjutkan dengan pemberian edukasi mengenai pemanfaatan 

paket herbal (kapsul minyak habbatussauda, madu murni dan VCO) sebagai 

suplementasi penyembuhan COVID-19 untuk mengurangi gejala sisa paska 

infeksi COVID-19. selama pemberian edukasi para peserta menyimak 

dengan seksama dan sesekali ada yang menyela untuk bertanya ditengah 

pemaparan edukasi, namun tetap dijawab oleh edukator dengan baik dan 

diperjelas saat sesi diskusi. Pada sesi diskusi para peserta tampak antusias 

untuk bertanya terbukti ada 3 orang penanya setelah pemberian edukas. 

Setelah itu dilanjutkan dengan posttes yang dikerjakan dalam waktu yang 

sama, setelah dipastika semua mitra telah selesai mengerjakan kemudian 

dilanjut pemberian paket herbal.  

Kegiatan ini menggunakan soal pretest dan posttest yang berisi 10 

pertanyaan untuk mengukur pengetahuan masyarakat tentang COVID-19. 

Pada tahap akhir dilakukan analisis terhadap jawaban peserta, hasil pre dan 

posttest yaitu pengetahuan dan pemahaman peserta terjadi peningkatan 

setelah mendapatkan edukasi tentang COVID-19. Hal ini terlihat dari 

jumlah pertanyaan yang dijawab dengan benar oleh peserta pada posttest 

yang lebih lebih banyak daripada pretest. Dengan demikian, edukasi yang 

diberikan telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat terhadap COVID-19. Hasil pre dan posttest ditampilkan pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2.  Hasil Jawaban Pre Test dan Post Test Edukasi 

 

Berdasarkan data diatas rata-rata tingkat pengetahuan mitra sebelum 

dilakukan edukasi adalah 30 dari total nilai 10 (30%). Sedangkan, rata-rata 

tingkat pengetahuan mitra setelah dilakukan edukasi meningkat menjadi 

6,6 dari total nilai 10 (66%). Adapun hasil karakteristik responden dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Hasil Karakteristik Responden 

Variabel Frekuensi (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 7 46,7 

 Perempuan 8 53,3 

Umur Dewasa 17- 45 Tahun 6 40,0 

 Lansia awal 46-55 Tahun 4 26,7 

 Lansia akhir 56-65 Tahun 5 33,3 

Tingkat Pendidikan SD 0 0 

 SMP 3 20 

 SMA 6 40 

 S1 6 40 

Tekanan Darah Normal ke Tinggi 130-139 mmHg 1 6,7 

 Hipertensi Ringan 140-159 

mmHg 

10 66,7 

 Hipertensi Sedang 160-179 

mmHg 

4 26,7 

 Hipertensi Berat 180-209 mmHg 0 0 

Saturasi Oksigen Normal 90-100 15 100 

 Rendah < 90 0 0 

 

Hasil karakteristik responden menunjukkan bahwa mitra yang hadir 

53,3% adalah perempuan dan 46,7% adalah laki-laki. Mitra terbanyak pada 

kelompok usia dewasa (17-45 tahun) dengan persentase 40%. Tingkat 

pendidikan mitra SMA dan S1 mempunyai presentase yang sama yaitu 40% 

dan sisanya SMP 20%. Mitra dengan hipertensi ringan mempunyai 

presentase tertinggi dengan 66,7% dan saturasi oksigen normal 100%. 
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Gambar 3. Dokumentasi pemeriksaan tekanan  

darah dan saturasi oksigen 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi pemberian edukasi 

 

Pada Gambar 3 merupakan pemeriksaan tekanan darah dan saturasi 

oksigen mitra yang digunakan sebagai karakteristik responden dan Gambar 

4 adalah dokumentasi pemberian edukasi yang disampaikan oleh Dr. Fahrun 

Nur Rosyid, S.Kep., Ns., M. Kes kepada mitra. Kekebalan tubuh memainkan 

peran krusial dalam infeksi COVID-19., obat herbal dengan efek 

imunomodulator memiliki potensi sebagai tindakan pencegahan dan agen 

terapeutik untuk pasien yang terinfeksi COVID-19 (Zhang & Liu, 2020). 

Memantau dan memberikan perawatan yang tepat kepada individu yang 

telah terinfeksi COVID-19 sangat penting, bahkan setelah mereka sembuh 

dari infeksi akut (Heidemann et al., 2023). Kualitas hidup 

pasien paska COVID-19 terbilang buruk tergantung tingkat keparahan 

selama terkena COVID-19 (Qu et al., 2021). Hal ini merupakan pengaruh 

dari gangguan kesehatan fisik yang muncul setelah seseorang terinfeksi 

COVID-19 (Larassati et al., 2022).  

Tren yang berkembang dalam penatalaksanaan terapeutik pasien paska 

COVID-19 melibatkan penggunaan pengobatan komplementer dan alternatif 

(CAM). CAM telah meningkat pesat selama dua tahun pandemi terakhir 

karena vitamin, obat-obatan herbal, dan suplemen lainnya dapat menjadi 

pilihan yang hemat biaya dan aman untuk mempertahankan status 

kesehatan dan khususnya untuk pertahanan kekebalan yang optimal (Conti 

et al., 2023). Terapi herbal tidak dapat digunakan sebagai pengobatan 

tunggal dan harus digunakan bersama dengan pengobatan medis 

konvensional (Madikonda et al., 2022). Meski demikian, complementary and 
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alternative medicine/ CAM dengan pengobatan herbal secara signifikan 

mengurangi gejala fisik (faktor inflamasi, aktivitas fisik, nyeri dada, dan 

fungsi pernapasan) dan gejala psikologis (depresi, kecemasan, stres), kualitas 

tidur, emosi negatif, dan kualitas hidup pada pasien COVID-19.  

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini selaras dengan yang 

dilakukan oleh Badakhsh et al. (2021), yang menunjukkan bahwa pemberian 

edukasi obat herbal sebagai suplemen imunitas tubuh selama pandemi 

mendapatkan tanggapan positif dari masyarakat. Selain itu, pengetahuan 

dan pemahaman masyarakat dalam mengolah dan memanfaatkan tanaman 

obat sebagai terapi non farmakologi yang dapat meningkatkan kualitas 

hidup pasien paska COVID-19 juga mengalami peningkatan (Badakhsh et al., 

2021). 

Kegiatan yang diselenggarakan merupakan kolaborasi antara dosen, 

kader, bidan, dan mahasiswa ini memiliki manfaat sebagai pengalaman bagi 

mahasiswa dalam bersosialisasi dengan masyarakat, mengajarkan 

mahasiswa untuk berwirausaha khususnya pada produk non farmakologi 

yang ramah dan murah dimasyarakat, dan mendukung tercapainya target 

skill berkehidupan mahasiswa, juga berguna dalam kebutuhan akreditasi 

program studi, serta masyarakat menjadi terbantu dengan mengetahui obat 

herbal yang bisa dikonsumsi secara aman dan mandiri. Kendala dan 

hambatan yang muncul dalam kegiatan ini yaitu pengurusan perijinan 

kegiatan dan kekhawatiran masyarakat tentang penularan COVID 19. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kegiatan PkM promosi kesehatan berupa edukasi tentang manfaat 

paket herbal yang terbuat dari kapsul minyak habbatussauda, madu murni, 

dan VCO guna meningkatkan kualitas hidup dengan mengurangi gejala sisa 

pada pasien paska infeksi COVID-19 berjalan dengan lancar dan hasil  dari 

kegiatan ini yaitu meningkatnya pengetuhan perserta kegiatan antara 

sebelum 30% dan setelah pemberian edukasi 66%. Diharapkan peserta dapat 

menindaklajuti pemanfaatan suplementasi herbal untuk menningkatkan 

kualitas hidupnya dengan menurunnya gejala sisa paska infeksi COVID-19. 
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